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وَلَوْ جِئْنَا بِمِثْلِھِ مَدَدًا 
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KARAKTERISASI KROMOSOM TOMAT

(Lycopersicon esculentum Mill)

VARIETAS BERLIAN DAN VARIETAS INTAN

Oleh :
Gugun Darmawan

05640020

Intisari

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill) merupakan komoditas yang
multiguna. Kebutuhan benih tomat yang unggul terus meningkat. BALITSA
(Balai Penelitaian Tanaman dan Sayuran ) Bandung telah menghasilkan benih dari
beberapa varietas tomat, antara lain varietas Berlian dan varietas Intan. Benih
yang baik dihasilkan melalui pemuliaan tanaman. Langkah awal yang perlu
dipertimbangkan dalam pemuliaan tanaman adalah karakteristik genetika, salah
satunya karakteristik kromosom.

Penelitian Karakterisasi Kromosom Tomat Varietas Berlian dan Varietas
Intan bertujuan untuk mengetahui karakter-karakter kromosom kedua varietas
tersebut meliputi waktu mitosis aktif dan waktu mitosis pase prometafase, jumlah,
ukuran, bentuk kromosom dan nilai R (menentukan rasio pasangan kromosom
absolut terpanjang dan terpendek). Metode yang digunakan dalam preparasi
kromosom ini adalah metode pencet (Squash).

Hasil penelitian menunjukan bahwa rentang waktu mitosis aktif tomat
varietas Berlian dan varitas Intan mulai Pukul 08.30 WIB. Waktu akhir mitosis
aktif belum diketahui dikarenakan penelitian hanya sampai pukul 12.00 WIB,
sedangkan pukul 12.00 WIB pembelahan mitosis pada kedua varietas tomat
tersebut masih aktif. Waktu prometafase yaitu berkisar pukul 09.00 WIB. Jumlah
kromosom tomat varietas Berlian dan Intan 2n=24 yang terdiri dari 12 pasang
kromosom, dengan bentuk metasentis, sehingga formula 2n=2x=24m. Ukuran
kromosom pada tomat varietas Berlian memiliki panjang lengan pendek 0,445-
1,217 μm, panjang lengan panjang 0, 530-1,458 μm, dan panjang absolute 0,986–
2,675 μm. Sedangkan pada tomat varietas Intan memiliki panjang lengan pendek
0,292–1,103 μm, panjang lengan panjang 0,349- 1,454 μm dan panjang absolut
0,641-2,556 μm. Nilai R, tomat varietas Berlian R= 2,713 dan tomat varietas Intan
R=3,987 dengan selisih nilai nilai R 1,274 (R>0,27) sehingga kedua tomat
tersebut dapat dikelompokan dalam satu spesies tetapi berasal dari varietas induk
yang berbeda.

Kata kunci : Karakterisasi kromosom, tomat-Lycopersicon esculentum, varietas
Berlian dan varietas Intan



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill) ditemukan pertama kali di daratan

Amerika Latin, tepatnya disekitar Peru, Equador. Setelah itu menyebar keseluruh

bagian daerah tropis Amerika. Tidak lama kemudian orang Meksiko mulai

membudidayakan tanaman ini. Tanaman tomat mulai masuk ke Eropa pada awal

abad ke-16. Penyebaran tanaman tomat di Indonesia dimulai dari Filipina melalui

jalur Amerika Selatan, pada awal abad ke 181.

Tanaman tomat merupakan komoditas yang multiguna. Tidak hanya

berfungsi sebagai sayuran dan buah saja, tomat juga sering dijadikan pelengkap

bumbu, minuman segar, serta sebagai sumber vitamin dan mineral. Selain itu

juga tomat dapat dijadikan sebagai bahan dasar kosmetik atau obat-obatan2. Selain

dikonsumsi segar buah tomat juga dimanfaatkan untuk berbagai bahan industri,

misalnya; sambal, saus, minuman jamu, dan kosmetik. Sebagai bahan makanan,

kandungan gizi buah tomat tergolong lengkap. Bahkan, sebagian masyarakat

menggunakan buah tomat untuk terapi pengobatan karena mengandung karoten

yang berfungsi sebagai pembentuk vitamin A dan lycoppen

1 Penebar Swadaya, Budidaya Tomat Secara Komersial, (Depok :Penebar Swadaya, 2009). Hal
7-8.
2 Purwati, Etti., Khairunisa, Budi Daya Tomat Dataran Rendah, (Depok: Penebar Swadaya,
2008). Hal.6.



yang mampu mencegah kanker3. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika

permintaan masyarakat terhadap tomat terus meningkat.

Permintaan kebutuhan bibit tomat oleh para petani yang terus meningkat,

Balai Penelitian Tanaman dan Sayuran (BALITSA) berusaha memproduksi benih-

benih tomat secara mandiri. Pada tahun 1980 BALITSA telah melepas 4 varietas

tomat yaitu varietas Intan, Berlian, Ratna dan Mutiara. Pada tahun 1999 melalui

SK Nomor 712-714/KPTS/TP.240/6/99 menteri pertanian secara resmi telah

melepas 3 varietas unggul tomat dataran rendah yang diberi nama Mirah, Opal

dan Jamrud4.

Bermacam-macam varietas tomat yang telah berhasil diproduksi oleh

BALITSA, diantaranya varietas Berlian dan Intan yang mempunyai beberapa

kelebihan yaitu produksi tinggi, mampu beradaptasi dengan baik didataran rendah,

resisten terhadap penyakit layu bakteri serta tahan terhadap penyakit busuk daun5.

Varietas Berlian dan Intan bukan endemik Indonesia melainkan introduksi

dari Taiwan6. Tomat varietas Berlian buahnya berbentuk bulat oval. Pada waktu

muda berwarna hijau muda merata dan setelah masak berwarna merah atau

orange, buah tomat varietas Berlian ini berukuran sedang (43 gr), tanamannya

tumbuh baik di dataran tinggi atau medium. Potensi hasil panennya 11-23 ton/ha.

Tomat varietas Intan tanamannya pendek, buahnya berbentuk apel, berwarna

3 Wiryanta, bernardinus. T.W., Bertanam Tomat, (Jakarta: Agro Media Pustaka, 2002). Hal.4-6.
4 Purwati, Etti., Khairunisa, Budi Daya Tomat Dataran Rendah, (Depok: Penebar Swadaya,
2008). Hal.6.
5 Ibid. Hal.6.



putih kehijauan pada waktu muda dan merah jingga pada waktu masak serta

berukuran sedang (rata-rata 45 gr/buah). Potensi hasil panen 5-24 ton/ha.7.

Benih yang baik dihasilkan melalui pemuliaan tanaman. Prinsip-prinsip

pemuliaan tanaman meliputi identifikasi dan seleksi sifat-sifat yang diinginkan

dan menggabungkan ke dalam satu individu tanaman. Salah satu hal yang sangat

penting dalam pemuliaan tanaman adalah memperhatikan karakteristik genetik

antara lain karakteristik kromosomnya. Karakteristik kromosom yang diamati

adalah jumlah, ukuran, bentuk kromosom serta formula karyotype-nya. Sebelum

menentukan karakterisasi kromosom perlu dilakukan penelitian awal mengenai

rentang waktu mitosis. Penentuan rentang waktu mitosis dilakukan untuk

menentukan waktu prometafase. Pada waktu prometafase, kromosom tersebar

dengan baik dalam sel sehingga mudah untuk dikarakterisasi.

Karakterisasi kromosom diharapkan dapat menghasilkan deskripsi yang

bermanfaat dalam pemuliaan tanaman untuk menciptakan varietas unggul baru,

perlindungan sumberdaya plasma nutfah Indonesia dan kepentingan taksonomi

pada tingkat genetik. Menurut sumber dari BALITSA, penelitian sitogenetik

maupun molekuler, khususnya karakterisasi kromosom tomat varietas Berlian dan

Intan belum pernah dilakukan. Data hasil penelitian karakterisasi kromosom

tanaman tomat varietas Berlian dan Intan dapat menjadi data dasar kedua varietas

tersebut yang selanjutnya diharapkan dapat bermanfaat pada proses pemuliaan,

perlindungan sumberdaya genetik tanaman tomat khususnya varietas Berlian dan

Intan di Indonesia.

7 Penebar Swadaya., Budidaya Tomat Secara Komersial, (Jakarta :Penebar Swadaya. 2009). Hal
12-13.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Kapan rentang waktu mitosis tomat (Lycopersicon esculentum Mill)

varietas Berlian dan Intan?

2. Bagaimana karakter kromosom tomat varietas Berlian dan varietas Intan di

tinjau dari jumlah, ukuran dan bentuknya?

3. Apakah terdapat perbedaan dan persamaan karakter kromosom diantara

Tomat varietas Berlian dan varietas Intan? Jika terdapat perbedaan,

karakter kromosom apa saja yang dapat dijadikan sebagai pembeda

diantara varietas Berlian dan varietas Intan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rentang waktu mitosis.

karakter-karakter kromosom tomat (Lycopersicon esculentum Mill) varietas

Berlian dan varietas Intan serta menentukan perbedaan dan persamaan karakter-

karakter kromosom diantara kedua varietas tomat tersebut.



D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan informasi tentang karakteristik kromosom tomat

(Lycopersicon esculentum Mill) varietas Berlian dan Intan sehingga dapat

melengkapi basis data keanekaragaman genetika varietas-varietas tomat

yang dibudidayakan di Indonesia.

2. Memperoleh sumber-sumber genetik yang potensial untuk usaha-usaha

pemulian tanaman termasuk didalamnya rekayasa genetik.

3. Perlindungan sumber daya plasma nutfah Indonesia dan kepentingan

taksonomi pada tingkat genetik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian karyotype kromosom tomat (Lycopersicon

esculentum Mill) varietas Berlian dan varietas Intan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Waktu mitosis aktif tomat varietas Berlian dan varietas Intan mulai Pukul

08.30 WIB dan waktu prometafase yaitu berkisar pukul 09.00 WIB.

2. Kedua tomat ini memiliki jumlah kromosom diploid (2n)= 24, dan

bentuk kromosom metasentrik dengan formula karyotype 2n=2x=24m.

3. Ukuran panjang kromosom tomat varietas Berlian lebih panjang daripada

ukuran kromosom tomat varietas Intan.

4. Berdasarkan karakteristik kromosom tomat varietas Berlian dan Intan

bahwa kedua varietas tersebut digolongkan dalam satu spesies tetapi

berasal dari induk varietas yang berbeda.

B. Saran

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut untuk memperoleh data yang

lebih lengkap pada tingkat molekuler. Data yang diperoleh dapat digunakan

sebagai pelengkap basis data yang telah ada dan untuk selanjutnya dapat

digunakan sebagai pertimbangan dalam pemuliaan tanaman tomat.
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